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Abstract  
Students' mathematical critical thinking skills are indispensable to understand and solve problems or 

mathematical problems that require deep reasoning, analysis, evaluation, and interpretation. However, in 

reality, students' mathematical critical thinking skills are still relatively low. Therefore, this study aims to 

analyze the quality of the Problem Based Learning (PBL) Learning Model with the Teaching at The Right 

Level (TaRL) Approach on students' critical thinking skills; describe the mathematical critical thinking skills 

of students reviewed from self-efficacy in Problem Based Learning (PBL) learning with the Teaching at The 

Right Level Approach (TaRL). This study uses mixed methods. The subjects in this study are students of class 

X of SMA Negeri 2 Cibal Manggarai. The results of the study show that learning with the Problem Based 

Learning (PBL) model with the Teaching at The Right Level (TaRL) approach is of good quality to improve 

students' mathematical critical thinking skills reviewed from the stages of learning planning, implementation 

and learning evaluation. The description of students' mathematical critical thinking skills reviewed from self-

efficacy is that there is a diversity of mathematical critical thinking skills in each category of students' self-

efficacy. 
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Abstrak  
Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sangat diperlukan untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan atau soal matematika yang menuntut penalaran, analisis, evaluasi, dan 

interpretasi yang mendalam. Namun kenyataannya kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

masih tergolong rendah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik; mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik ditinjau dari self-efficacy pada pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). Penelitian ini menggunakan mixed methods. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Cibal Manggarai. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRL) berkualitas baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik ditinjau dari tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Deskripsi 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik ditinjau dari self-efficacy adalah terdapat keberagaman 

kemampuan berpikir kritis matematis pada setiap kategori self-efficacy peserta didik. 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Teaching at The Righ Level, Self-efficacy 
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1. PENDAHULUAN  

 

Pendidikan abad 21 merujuk pada pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan 

zaman yang semakin dinamis, terhubung dengan perkembangan teknologi, dan 

globalisasi (Birru, 2024). Pendidikan ini lebih mengutamakan ketrampilan abad 21 yang 

meliputi berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital yang sangat 

penting untuk mempersiapkan dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang 

terjadi di dunia ini (Rismana & Hernawati, 2025). Dengan memperhatikan kebutuhan 

dan perubahan zaman, diharapkan pendidikan abad 21 dapat mencetak generasi yang 

siap beradaptasi dan berinovasi dalam kehidupan global (Voogt & Roblin, 2012). 

 

Berpikir kritis yang merupakan keterampilan pertama abad ke-21, adalah pendekatan 

metodis dan sistematis untuk tugas-tugas kognitif seperti pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, analisis, dan penelitian (Sarıgöz, 2023). Menurut Afdhal (2015), 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terdiri 

dari elemen penting seperti menginterpretasi, menganalisis, menghubungkan antara 

fakta dan konsep serta membuat suatu keputusan (Indriyanti et al., 2018). Menurut 

Facione (2011), berpikir kritis merupakan suatu proses intelektual yang dilakukan 

secara sadar, terarah, dan teratur, di mana seseorang memanfaatkan kemampuan 

berpikirnya untuk menelaah, mengintegrasikan, serta menilai informasi yang diperoleh 

melalui pengamatan, pengalaman, refleksi, maupun penalaran, sehingga dapat menjadi 

dasar dalam mengambil keputusan atau melakukan tindakan (Rusmin et al., 2024). 

 

Namun faktanya, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti laksanakan dengan 

memberikan soal terkait kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh rata-ratanya 

adalah 42. Dari tes studi pendahulu ini, dari 25 peserta didik hanya 5 peserta didik yang 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis matematis yang baik. Berdasarkan hasil 

pekerjaan peserta didik terlihat bahwa peserta didik telah menuliskan informasi yang 

diketahui dari soal. Namun, peserta didik belum memahami permasalahan dengan 

benar. Selain itu, peserta didik juga belum mampu menentukan strategi atau metode 

yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. Kesulitan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik masih lemah dalam kemampuan berpikir kritis dalam mengidentifikasi 

masalah, memilih strategi penyelesaian yang tepat, serta menghubungkan ide-ide 

matematika untuk memperoleh solusi yang benar. Selain itu berdasarkan hasil observasi 

selama proses pembelajaran juga peserta didik lebih banyak menghafal rumus dan 

informasi dari pada untuk menganalisis. Saat mengerjakan soal peserta didik lebih 

banyak berpikir menyelesaikan soal dengan cepat dan mendapatkan jawaban yang 

benar. Hal ini mengarah pada pendekatan yang berorientasi pada hasil dari pada proses 

berpikir yang mendalam. 
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Faktor yang mempunyai pengaruh dengan kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika adalah self-efficacy. Self-efficacy adalah keyakinan diri 

seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk merencanakan dan melaksanakan 

langkah-langkah yang diperlukan guna mencapai tujuan, di mana individu tersebut 

merasa mampu menghadapi berbagai tantangan dan dapat memperkirakan sejauh mana 

usaha yang harus dikeluarkan untuk meraih tujuan tersebut (Junizon, 2018). Semakin 

tinggi self-efficacy peserta didik maka semakin tinggi juga kemampuan berpikir kritis 

peserta didik begitupun sebaliknya (Sukma & Priatna, 2021). Maka untuk menjawab 

persoalan atau tantangan dalam menyelesaiakan persoalan matematis, salah satunya 

adalah dengan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas hendaknya 

menggunakan metode atau model pembelajaran yang tepat (Ramadhani et al., 2023).  

Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebuah 

pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan pada penyelesaian masalah nyata 

sebagai sarana untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan, peserta didik 

tidak hanya diberikan pengetahuan yang sudah jadi, tetapi mereka didorong untuk aktif 

mencari solusi atas masalah yang diberikan, yang dapat mencakup berbagai disiplin ilmu 

(Zainal, 2022).  

Karakteristik utama dari lingkungan belajar Problem Based Learning (PBL), yaitu: 1) 

Berfokus pada masalah (problem-focused): Peserta didik memulai dengan menyelesaikan 

masalah yang nyata dan tidak terstruktur, di mana proses konstruksi pengetahuan 

dipicu oleh masalah tersebut dan kemudian diterapkan kembali untuk menyelesaikan 

masalah itu; 2) Berpusat pada peserta didik (student centered): Guru tidak 

mengendalikan jalannya pembelajaran, melainkan berperan sebagai pendukung yang 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran; 3) Mandiri (self-directed): Peserta 

didik bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka baik secara individu maupun 

kolaboratif, yang meliputi penilaian diri (self-assessment), penilaian rekan (peer-

assessment), serta akses terhadap pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki. 4) 

Refleksi diri (self-reflected): Peserta didik secara aktif memantau pemahaman mereka 

sendiri dan belajar untuk mengatur strategi pembelajaran yang lebih efektif; 5) 

Fasilitatif (facilitative): Guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung dan 

memodelkan proses berpikir, memfasilitasi kerja kelompok dan dinamika interpersonal, 

serta menggali pemahaman peserta didik secara mendalam(Marra et al., 2014). Problem 

Based Learning (PBL) memiliki hubungan langsung dengan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis karena setiap tahapan dalam PBL mulai dari memahami masalah, 

menganalisis informasi, menyusun strategi, mengevaluasi solusi, hingga menjelaskan 

hasil selaras dengan indikator-indikator berpikir kritis menurut Facione. Dengan 

demikian, penerapan PBL memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk berpikir lebih 

mendalam, membuat keputusan berdasarkan bukti, serta merefleksikan proses 

berpikirnya. 
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Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik ini 

mencakup pemahaman awal atau tingkat capaian pembelajaran. Artinya, tidak semua 

peserta didik memiliki kemampuan awal yang sama terhadap materi yang disampaikan 

guru. Teaching at the Right Level (TaRL) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada mengajar peserta didik sesuai dengan tingkat pemahaman atau kemampuan 

mereka, bukan berdasarkan usia atau jenjang kelas (Putri & Siswanto, 2024).Pendekatan 

ini fokus pada kebutuhan dan kemampuan nyata peserta didik, memungkinkan mereka 

belajar sesuai dengan tingkat pemahaman dan keterampilan yang dimiliki, tanpa 

terhalang oleh pembagian berdasarkan usia atau kelas(Hanafi & Laela, 2024). Dengan 

menggabungkan Problem Based Learning (PBL) PBL dengan Teaching at the Right Level  

(TaRL) yang menyesuaikan materi dengan kemampuan peserta didik, semua peserta 

didik, tanpa terkecuali, dapat terlibat dalam proses berpikir kritis sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian 

ini. Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) diharapkan dapat memberikan implikasi terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy peserta didik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Menganalisis kualitas Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik; Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik ditinjau dari self-efficacy pada pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). Kualitas 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kualitas yang diamati dari 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Pengukuran 

kualitas pembelajaran pada tahap perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran dalam kriteria minimal baik.  

Tahap evaluasi dalam penelitian ini yaitu jika penilaian hasil pembelejarannya 

memenuhi beberapa indikator yaitu 1) yaitu (1) Rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematis pada pembelajaran model Problem Based Learning (PBL)  dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) mencapai Batas Tuntas Aktual yaitu 70; (2) Proporsi 

ketuntasana klasikal pembelajaran model Problem Based Learning (PBL)  dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)  mencapai 75% berdasrkan BTA (2) Rata-

rata kemampuan berpikir kritis matematis pada pembelajaran model Problem Based 

Learning (PBL)  dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) lebih baik dari 

pada kemampuan berpikir kritis matematis pada pembelajaran model ekspositori; (3) 

Proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kritis matematis pada pembelajaran model 

Problem Based Learning (PBL)  dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

lebih dari proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kritis matematis model 

pembelajaran ekspositori; (4) Adanya pengaruh self-efficacy peserta didik terhadap 
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kemampuan berpikir kritis matematis pada pembelajaran model Problem Based 

Learning (PBL)  dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 2 Cibal  Kecamatan Cibal, Kabupaten Manggarai, 

Nusa Tenggara Timur. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas X 

Tahun Pelajaran 2025/2026 di sekolah tersebut. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

campuran (mixed method) dengan Explanatory  Sequential Design. Jenis penelitian ini 

ditandai dengan struktur dua fase, yaitu peneliti pertama-tama mengumpulkan dan 

menganalisis data kuantitatif, kemudian dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif untuk menjelaskan atau menguraikan temuan kuantitatif (Creswell & Clark, 

2018). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental 

design dengan menggunakan pretest-posttest control group design. Desain tersebut 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan 

X1 = Perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) 

X2 = perlakuan dengan model ekspositori 

O1 = pretest kemampuan berpikir kritis 

O2 = posttest kemampuan berpikir kritis  

 

Teknik random sampling digunakan untuk menentukan kelas eskperimen dan kelas 

kontrol. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XA sebagai kelompok kontrol 

dan kelas XB sebagai kelompok eksperimen. Selain itu sampel kualitatif dipilih secara 

purposive sampling, berdasarkan hasil angket self-efficacy dengan tiga kategori self-

efficacy peserta didik yaitu tinggi, sedang, rendah. Peneliti akan memilih 2 peserta didik 

dalam setiap kategori.  

 

Tahap perencanaan pembelajaran berupa modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), Soal Kemampuan Berpikir Kritis, Pedoman Wawancara, Angket Self-efficacy, 

Angket Respon Peserta Didik yang kemudian divalidasi. Penilaian validitas perangkat 

pembelajaran dan instrumen dilakukan oleh validator ahli. Instrumen valid apabila rata-

rata penilaian masing-masing validator terhadap setiap perangkat pembelajaran 

tergolong baik atau sangat baik. Tahap pelaksanaan pembelajaran dinilai melalui angket 

respon peserta didik serta hasil pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 

sesuai dengan langkah-langkah yang dirancang dalam perangkat pembelajaran. Angket 

respon peserta didik digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik merasakan 

kebermanfaatan, kejelasan, dan kenyamanan pembelajaran, sedangkan pengamatan 

aktivitas guru dilakukan untuk menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan 

sintaks yang telah direncanakan. Pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik apabila 

angket respon peserta didik menunjukkan kategori positif dan hasil pengamatan 

aktivitas guru berada pada kategori baik atau sangat baik. 

 

Data awal pada penelitian ini diperoleh dari hasil pretest kemampuan berpikir 

matematis peserta didik. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan beberapa uji 

prasyarat dan uji hipotesis, meliputi: (1) uji normalitas untuk melihat apakah data 

berdistribusi normal, (2) uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kedua 

kelompok, dan (3) uji kesamaan dua rata-rata untuk memastikan tidak terdapat 

perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Langkah ini penting dilakukan agar kondisi awal kedua kelompok dapat dipastikan 

setara sebelum penerapan perlakuan.  

 

Data akhir dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan berpikir kritis, angket self-

efficacy dan hasil wawancara. Analisis data kuantitatif pada penelitian ini diawali 

dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui data kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah kelompok sampel penelitian berasal dari varian yang sama atau homogen. 

Setelah melakukan uji prasyarat kemudian melakukan uji hipotesis.  

 

Uji ketuntasan rata-rata, uji ini dilakukan untuk melihat apakah rata-rata kelas yang 

menggunakan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) sudah mencapai atau melebihi Batas Tuntas Aktual 

(BTA). Rumus uji t yaitu: 

𝑡 =
𝑥̅ − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

Keterangan:  

𝑥̅ = rata-rata skor sampel 

𝜇0 = nilai batas tuntas aktual 

𝑠 = standar deviasi sampel 

𝑛 = jumlah peserta didik 

 

Uji ketuntasan klasikal, uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah presentasi 

ketuntasan belajar klasikal peserta didik kelompok eksperimen yaitu menggunakan 
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pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRL) telah mencapai atau melebihi ketuntasan belajar secara klasikal 75%.  

Rumus uji ketuntasan klasikal yaitu:  

𝑍 =  

𝑥
𝑛

− 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan: 

𝑥 = jumlah peserta didik yang tuntas 

𝑛 = jumlah seluruh peserta didik 

𝜋0 = proporsi ketuntasan minimal 

 

Uji beda rata-rata, uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik dengan pembelajaran model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) lebih baik dari 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan model ekspositori. Setelah uji beda rata-

rata dilakukan uji Peningkatan, Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Righ Level (TaRL) mengalami 

peningkatan. Kedua uji hipotesis tersebut menggunakan SPSS. 

 

Uji regresi linear sederhana, untuk mengetahui hubungan self-efficacy terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level 

(TaRL). Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏1𝑥1. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

3.1.1 Perencanaan Pembelajaran 

Tahap perencanaan pembelajaran pada penelitian ini meliputi penyusunan berbagai 

instrumen, yaitu modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), soal kemampuan 

berpikir kritis, pedoman wawancara, angket self-efficacy, serta angket respons peserta 

didik. Hasil validasi oleh para validator ahli menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

berada pada kategori sangat baik, sehingga instrumen tersebut dinyatakan layak dan 

memenuhi standar untuk digunakan dalam penelitian. 

 

3.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai perangkat yang telah divalidasi, dengan 

pemantauan aktivitas guru melalui lembar observasi serta pengisian angket respons oleh 

peserta didik. Rata-rata persentase keterlaksanaan aktivitas guru dari ketiga pertemuan 

tersebut adalah 89,66% dan angket respon peserta didik diperoleh persentase respons 
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sebesar 84%. menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan tanggapan 

baik terhadap pembelajaran yang diterapkan, yaitu model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). 

 

3.1.3 Evaluasi 

Hasil analisis data awal 

Tahap awal berupa analisis hasil pretest soal kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik kelompok eksperimen dan kontrol. Uji ini menggunakan SPSS. Berikut 

disajikan hasil uji normalitas tabel 1. 

Tabel 1 Uji Normalitas Pretest 

Nilai 

Pretest 

Kelas N Nilai Sig. 

Eksperimen 25 0,334 

Kontrol 25 0,542 

Berdasarkan Tabel 1. uji shapiro-wilk kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing 

diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,334 > 0,05 dan 𝑆𝑖𝑔 = 0,542 > 0,05 maka diterima 𝐻0. Hasil 

tersebut menunjukkan data pretest kemampuan berpikir kritis matematis berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Berikut hasil uji homogenitas disajikan ditabel 2.  

 

Tabel 2. Uji Homogenitas Pretest 

Tes N Nilai Sig 

Data Awal 25 0,737 

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,737 > 0,05 maka diterima 𝐻0. Hasil tersebut 

menunjukkan data pretest kemampuan berpikir kritis matematis dari kedua kelompok 

meliliki varian yang sama atau homogen. Setelah uji normalitas dan uji homogenitas 

terpenuhi dilakukan uji kesamaan dua rata-rata melalui uji independent sample T test. 

Berikut hasil uji kesamaan dua rata-rata disajikan ditabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Nilai t-test for Equality of 

Means 

Equal variances 

assumed 

Sig. (2-tailed) 

0,426 

Berdasarkan tabel 3. Diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,426 > 0,05 maka diterima 𝐻0. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bahwa rata-rata kemampuan awal berpikir kritis kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang sama. Setelah analisis data awal dilakukan 

kedua kelompok eksperimen dan kontrol selanjutnya diberi perlakuan yang tidak sama. 
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Pada kelompok eksperimen, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL). Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan ekspositori. 

Hasil Analisis Data Akhir Kuantitatif 

Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, peneliti 

melaksanakan tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis dan wawancara. Data 

hasil tes akhir kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis. Sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas, guna memastikan kelayakan analisis statistik. Adapun hasil uji 

homogenitas data posttest disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest 

 Kelas N Nilai Sig. 

Nilai 

Posstets 

Eksperimen 25 0,493 

Kontrol 25 0,453 

Berdasarkan Tabel 4. uji shapiro-wilk kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing 

diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,493 > 0,05 dan 𝑆𝑖𝑔 = 0,453 > 0,05 maka diterima 𝐻0. Hasil 

tersebut menunjukkan data pretest kemampuan berpikir kritis matematis berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Berikut hasil uji homogenitas disajikan ditabel 5.  

Tabel 5. Uji Homogenitas Posttest 

Tes N Nilai Sig 

Nilai Posttest 25 0,173 

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0,173 > 0,05 maka diterima 𝐻0. Hasil tersebut 

menunjukkan data posttest kemampuan berpikir kritis matematis dari kedua kelompok 

meliliki varian yang sama atau homogen. Setelah uji normalitas dan homogenitas 

terpenuhi, peneliti melanjutkan dengan uji hipotesis. 

Uji ketuntasan rata-rata dilakukan untuk melihat apakah rata-rata kelas yang 

menggunakan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) sudah mencapai atau melebihi Batas Tuntas Aktual 

(BTA) = 70. Berdasarkan hasil perhitungan didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,332 > 1,711 

yang berarti tolak 𝐻0. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) sudah mencapai BTA. 
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Uji ketuntasan klasikal dilakukan untuk mengetahui apakah presentasi ketuntasan 

belajar klasikal peserta didik kelompok eksperimen yaitu menggunakan pembelajaran 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level 

(TaRL) telah mencapai atau melebihi  ketuntasan belajar secara klasikal 75%. Hasil uji 

ketuntasan klasikal 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  −0,346. Karena nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka terima 𝐻0. Hal 

ini menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang tuntas kurang dari atau sama 

dengan 75%.   

Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik dengan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) lebih baik dari kemampuan 

berpikir kritis matematis dengan model ekspositori. Berdasarkan uji Independent 

Sample Test didapatkan nilai 𝑠𝑖𝑔 2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑 = 0,000 < 0,05 = 𝛼 yang berarti 𝐻0 ditolak. 

Hal ini menunjukkan Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Teaching at The Right Level (TaRl) lebih dari rata-rata kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik yang menggunakan model ekspositori. 

Uji peningkatan dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis 

matematis menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Teaching at The Righ Level (TaRL) mengalami peningkatan. Berdasarkan 

output uji paired sample t test diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,000 < 0,05, maka keputusan yang 

diambil adalah menolak 𝐻0. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Righ Level (TaRL). 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain skor didapat nilai rata-rata N-Gain skor kelas 

eksperimen sebesar 0,6326 yang berarti besar peningkatannya termasuk dalam kategori 

sedang.  

Uji regresi linear dilakukan untuk mengetahui hubungan self efficacy terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level 

(TaRL). Hasil uji regresi linear diperoleh persamaan regresi yaitu 𝑌 = 35,897 + 0,638𝑋. 

Nilai 𝑠𝑖𝑔. 0,000 < 0,005 yang berarti menolak 𝐻0 yaitu ada pengaruh signifikan antara 

self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji kualitas pembelajaran yaitu pada tahap perencanaan 

pembelajaran semua instrumen yang akan digunakan layak dan memenuhi standar 
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untuk digunakan. Pada tahap pelaksanaan Pembelajaran memberikan tanggapan baik 

terhadap proses pembelajaran berdasarkan angket respon peserta didik dan lembar 

observasi lembar keterlaksanaan aktivitas guru. Tahap evaluasi pembelajaran juga 

berdasarkan hasil uji statistik dilihat bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendeketan Teaching at The Right Level (TaRL) 

berkualitas baik. Maka dari itu penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendeketan Teaching at The Right Level (TaRL) dapat dijadikan solusi 

dalam upaya pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan temuan (Mulyani et al., 2024)model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendeketan Teaching at The Right Level (TaRL) berhasil mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. (Nengsi Rafika et al., 2025) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat secara signifikan kerika paradigma 

Problem Based Learning (PBL) digunakan. Hasil uji regresi linear juga menunjukkan 

bahwa self-efficacy peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik pada model Problem Based Learning (PBL) dengan pendeketan 

Teaching at The Right Level (TaRL). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Vina 

Hari et al., 2018) mengemukakan terdapat pengaruh yang positif antara self-efficacy 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Penelitian (Aziz et al., 

2023a) juga mengemukan adanya hubungan positif antara kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik dan self-efficacy.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy kategori tinggi 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik kategori sedang dan rendah. Dalam konteks penelitian ini, peserta didik 

dengan self-efficacy tinggi memperlihatkan rasa percaya diri ketika menghadapi soal-soal 

matematis yang menuntut penalaran kritis. Menurut (Stephanou et al., 2013) peserta 

didik yang punya rasa percaya diri tinggi dalam mengerjakan soal matematika biasanya 

punya prestasi yang lebih baik dan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik juga. 

Dengan kata lain, kalau peserta didik yakin bisa menyelesaikan soal matematika, 

mereka biasanya lebih berani mencoba soal sulit, tidak mudah menyerah, dan berpikir 

lebih mendalam untuk menyelesaikan masalah. Mereka tidak hanya mampu menuliskan 

informasi diketahui dan ditanyakan, tetapi juga mampu menguraikan masalah ke dalam 

bentuk matematis secara sistematis. Hal ini menunjukkan adanya hubungan erat antara 

self-efficacy dan keterampilan berpikir kritis matematis, di mana self-efficacy bertindak 

sebagai pendorong motivasi internal untuk berani mengambil keputusan dan bertahan 

dalam proses pemecahan masalah. Sebaliknya, peserta didik dengan self-efficacy sedang 

dan rendah cenderung ragu-ragu, bahkan sering berhenti pada tahap interpretasi 

informasi tanpa dapat melanjutkan ke tahap analisis atau evaluasi. Ini sejalan dengan 

(Rodli & Widiastutik, 2024) yang menemukan bahwa rendahnya self-efficacy 

menurunkan efektivitas strategi kognitif dan metakognitif dalam pemecahan masalah. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa rendahnya keyakinan diri berdampak pada 
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keterbatasan mereka dalam mengeksplorasi strategi penyelesaian. Penelitian yang 

dilakukan (Dehghani et al., 2011) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy 

tinggi cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kritis lebih baik.  

 

Hasil penelitian menunjukkan pencapaian peserta didik pada lima indikator utama 

berpikir kritis. Indikator pertama yaitu Interpretasi, pada tahap ini Peserta didik dengan 

self-efficacy tinggi (S-1 dan S-2) mampu menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan 

secara jelas serta lengkap. Misalnya, pada soal dengan konteks pembelian tiket, mereka 

mampu mengidentifikasi jumlah tiket anak-anak, dewasa, dan lansia dengan benar lalu 

memisalkannya ke dalam variabel matematika. Hal ini menunjukkan keterampilan awal 

yang kuat dalam memetakan masalah. Sebaliknya, kelompok sedang dan rendah sering 

kali tidak lengkap dalam menuliskan informasi atau bahkan tidak mencantumkan apa 

yang ditanya. Misalnya, subjek S-6 tidak menuliskan apa yang diketahui maupun 

ditanya, sehingga kesulitan dalam melanjutkan langkah berikutnya.  

 

Indikator kedua yaitu analisis, Pada tahap analisis, peserta didik dengan self-efficacy 

tinggi mampu memecah masalah menjadi bagian kecil dan memodelkannya ke dalam 

sistem persamaan linear. Mereka memilih strategi eliminasi dan substitusi dengan 

alasan efisiensi, serta mampu menjelaskan hubungan antarvariabel dengan logis. Hal ini 

mencerminkan kemampuan berpikir kritis untuk menghubungkan konsep-konsep 

matematika. Namun, kelompok sedang (misalnya S-3) menunjukkan keraguan dalam 

membuat model matematika. Mereka memahami informasi, tetapi sering salah 

menafsirkan hubungan antar bilangan, sehingga langkah penyelesaiannya tidak 

konsisten. Kelompok rendah (S-5 dan S-6) lebih cenderung langsung melakukan 

perhitungan tanpa memodelkan masalah, sehingga hasilnya tidak akurat. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Prajono et al., 2022) menemukan bahwa 

peserta didik dengan self-efficacy tinggi mampu melakukan interpretasi soal dengan 

lebih baik, memecah masalah ke dalam model matematika yang tepat, dan menggunakan 

strategi penyelesaian yang logis. Penelitian  (Aziz et al., 2023b) menunujukkan bahwa 

Peserta didik dengan self-efficacy rendah hanya mampu melakukan analisis walaupun 

masih belum sepenuhnya tepat, sedangkan indikator yang lain tidak dijawab.   
 

Indikator ketiga yaitu inferensi, pada tahap ini Subjek dengan self-efficacy tinggi dapat 

menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia. Mereka memilih strategi 

eliminasi-substitusi, menyusun langkah-langkah penyelesaian logis, dan melakukan 

perhitungan hingga menemukan solusi akhir. Meski terdapat beberapa kesalahan teknis 

kecil, proses berpikir mereka menunjukkan kemampuan menghubungkan data dan 

konsep. Sebaliknya, kelompok sedang dan rendah cenderung kurang teliti dalam 

perhitungan. Misalnya, S-3 dan S-6 melakukan kesalahan dalam tahap eliminasi, yang 

menghasilkan jawaban tidak sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun strategi 
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sudah dipilih, ketelitian dalam eksekusi masih lemah tanpa didukung self-efficacy yang 

kuat.  

 

Indikator keempat yaitu evaluasi, Evaluasi tampak jelas pada kelompok self-efficacy 

tinggi, di mana peserta didik menuliskan kesimpulan secara tepat sesuai permasalahan. 

Mereka mampu meninjau kembali kesesuaian hasil akhir dengan informasi soal, 

misalnya menyatakan kembalian yang diperoleh dengan benar atau menentukan nilai 

bilangan sesuai persamaan. Hal ini menunjukkan keterampilan reflektif yang matang. 

Kelompok sedang hanya mampu menyusun kesimpulan sederhana tanpa mengecek 

ketepatan hasil, sedangkan kelompok rendah sering gagal menyusun kesimpulan karena 

kesalahan sudah terjadi sejak tahap awal analisis. Dengan demikian, evaluasi menjadi 

indikator yang paling membedakan tingkat self-efficacy antar kelompok. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian  (Risdianah et al., 2024) peserta didik dengan self-efficacy tinggi 

memenuhi indikator inferensi dan evaluasi dengan baik; sementara peserta didik dengan 

self-efficacy sedang dan rendah mengalami kelemahan pada inferensi dan evaluasi, 

khususnya dalam hal kesalahan perhitungan dan kesimpulan yang tidak sesuai konteks. 

Selain itu juga penelitian yang dilakukan (Suhartini et al., 2025) menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan self-efficacy tinggi lebih berani menganalisis, mengevaluasi, dan 

memecahkan masalah matematika. Mereka tidak mudah menyerah dan mampu berpikir 

logis ketika menghadapi soal yang menantang. Oleh karena itu Guru perlu 

meningkatkan self-efficacy melalui model pembelajaran, pengalaman positif, dan umpan 

balik konstruktif. 

 

4. SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan penelitian maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) berkualitas baik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Hasil penilaian dari tiga tahapan 

pembelajaran disajikan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan Pembelajaran, Perangkat pembelajaran yang digunakan 

penelitian sangat baik sehingga layak untuk digunakan; 

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran, Keterlaksanaan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam kriteria 

sangat baik berdasarkan hasil pengamatan oleh obeserver di lembar pengamatan 

aktivitas pembelajaran dan angket respon peserta didik; 

c. Tahap Evaluasi Pembelajaran, Penilaian hasil pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level 

(TaRL) efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

ditandai dengan Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
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mengikuti pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) secara signifikan telah mencapai atau 

melampaui Batas Tuntas Aktual (BTA) sebesar 70, akan tetapi persentase peserta 

didik yang tuntas belum secara signifikan mencapai 75%, sehingga ketuntasan 

belajar klasikal belum tercapai pada kelompok model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL), Rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRl) lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik yang menggunakan model ekspositori,  adanya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis sebelum dan sesudah melakukan 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Teaching at The Righ Level (TaRL) dan adanya pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis pada model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). 

 

2.  Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik ditinjau dari self-efficacy 

menunjukkan hasil yang berbeda. Diperoleh Kelompok self-efficacy tinggi konsisten 

menunjukkan keunggulan pada semua indikator berpikir kritis, meski masih terdapat 

kesalahan perhitungan kecil. Kelompok self-efficacy sedang cukup baik dalam 

interpretasi dan analisis awal, tetapi kurang teliti pada tahap inferensi dan evaluasi. 

Kelompok self-efficacy rendah mengalami kesulitan sejak awal, baik dalam 

menafsirkan soal, memilih strategi, hingga menyimpulkan. 
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